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Abstrak:  

Penelitian yang dilakukan bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan, kepribadian dan sikap keuangan terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan UMKM. Jenis penelitian yang dilakukan ini termasuk penelitian kuantitatif. Objek dalam 
penelitian yang menjadi UMKM di Kabupaten Pasuruan. Teknik dalam pengumpulan data memanfaatkan kuesioner. Uji 
validitas, dan reliabilitas telah dilakukan pada 93 orang. Hasil pengujian terbuktikan bahwa literasi keuangan berpengaruh 
positif, dan bersignifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM. Kepribadian berpengaruh positif, dan signifikan 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM. Sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan UMKM. Hasil yang diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 57,6%. Hasil penelitian secara 
simultan dibuktikan bahwa literasi keuangan, kepribadian, dan sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan UMKM. 

Keywords perilaku pengelolaan keuangan UMKM, literasi keuangan, kepribadian, sikap keuangan  

Pendahuluan  

SNLIK tahun 2024 telah menjadi satu faktor utama untuk OJK, dan bagi pemangku kepentingan lain dalam hal 
menyusun strategi, keputusan kebijakan, dan untuk merancang produk maupun layanan keuangan berpadanan 
kebutuhan atau kemampuan konsumen supaya menambah tingkatan kesejahteraan masyarakat. Hasil SNLIK 
pada tahun 2024 memperlihatkan indeks literasi keuangan diperoleh 65,43%, sedangkan indeks inklusi 
keuangan diperoleh sebesar 75,02%. OJK berkeinginan semakin menstimulasi aktivitas literasi maupun inklusi 
keuangan. 
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Mengenal dan memahami keuangan lebih jauh untuk dapat mengelola, secara khusus 
memanfaatkannya (Djou, 2019). UMKM yang merupakan kumpulan dari para orang yang memanfaatkan 
berbagai sumber daya ekonomi, dan produktifitas tertinggi (Munthay & Sembiring 2024). Kemajuan dan 
perkembangan usaha, akan menimbulkan persaingan begitu ketat supaya memiliki kepercayaan pasar pada 
suatu bisnis usaha (Hutabarat 2020). UMKM sebagai usaha dasar dalam pembangunan ekonomi kerakyatan, 
karena sektor UMKM mampu unggul bertahan mengatasi krisis ekonomi di negara ini tahun 1997 (Dayanti, et al. 
2020). Untuk mengatasi segala kebutuhan usaha, setiap bisnis memiliki strategi bisnis masing-masing yang baik 
agar perusahaan dapat bertumbuh (Abas et al. 2024). Persaingan antara berbagai usaha tidak dapat dicegah 
dalam dunia bisnis (Masruroh et al., 2023). Pertumbuhan perekonomian terus berproses dari generasi 
sebelumnya ke generasi berikutnya dengan penduduk yang mengalami pertumbuhan tinggi (Wahyono et al. 
2023) sehingga proses inilah melibatkan berbagai tahap dan faktor yang mempengaruhi (Sjoraida et al., 2023). 
Kemajuan bisnis akan terus mengalami perkembangan usaha (Hutabarat 2022). UMKM memiliki peranan bisnis 
yang mendasar, strategis dan usaha penting untuk tumbuhnya perekonomian (Dayanti, et al. 2020). 

Perilaku pengelolaan keuangan perlu dilakukan dalam menjalankan usaha sebab tantangan keuangan 
berada di masa depan dapat lebih kompleks daripada saat ini (Safitri, et al. 2023). Fenomena keuangan 
cendrung berubah sesuai perkembangan setiap sektor usaha (Hutabarat 2021). Fenomena perilaku pengelolaan 
keuangan UMKM berdasarkan kebiasaan, tren, dan pola perilaku yang sering ditemui dalam cara pelaku UMKM 
yang mengatur dan mengelola keuangan usaha. Hal ini mencerminkan tantangan umum yang dihadapi sektor 
UMKM di dalam hal finansial, yang kerap kali memengaruhi kelangsungan pertumbuhan bisnisnya. “Perilaku 
pengelolaan keuangan yang sehat akan ditunjukkan dengan aktivitas perencanaan, pengelolaan dan juga 
pengendalian keuangan yang baik” (Nanda & Christiana 2024). Penyesuaian kebijakan cendrung disebabkan 
perluasan komponen pendanaan supaya jangkauan sektor UMKM secara lebih banyak (Hutabarat, et al.  2019). 
Perilaku keuangan menjadi pola kebiasaan dari sikap seseorang untuk mengatur skema keuangan pribadi (Putri, 
2021). Tingkat keinginan dalam diri seseorang agar mencukupi kebutuhan kehidupamnya, dapat disesuaikan  
dalam tingkat pendapatan per kapita, memicu timbulnya perilaku pengelolaan keuangan (Amelia, 2022). 

Peranan literasi keuangan, kepribadian dan sikap keuangan akan menjadi perihal fundamental untuk 
mengakibatkan berberapa sikap yang bijak atas  perilaku pengelolaan keuangan UMKM. “OJK menyatakan 
bahwa visi literasi keuangan adalah mewujudkan masyarakat  Indonesia yang memiliki tingkat literasi keuangan 
yang tinggi sehingga masyarakat dapat memiliki dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan guna 
meningkatkan kesejahteraan dan misi dari literasi keuangan yaitu melakukan edukasi di bidang keuangan 
kepada masyarakat Indonesia agar dapat mengelola keuangan secara cerdas, dan meningkatkan akses 
informasi serta penggunaan produk dan jasa keuangan melalui pengembangan infrastruktur pendukung literasi 
keuangan”. Literasi keuangan dapat mengimplementasikan bermacam pengetahuan keuangan, seperti 
pengetahuan umum lingkup keuangan, pengetahuan investasi maupun pengetahuan asuransi sehingga dapat 
menumbuhkan perilaku bijak yang baik untuk perencanaan,  mengendalikan keuangan (Napitupulu, et al. 2021). 
Individu jika mempunyai sikap negatif atas keuangan maka akan berdampak literasi keuangan yang bentuknya 
negatif pula, sehingga apabila literasi keuangan bagus akan menjadikan sikap keuangan sehat (Rachmawati & 
Nuryana 2020).  

Kepribadian mencerminkan tindakan seseorang dalam berinteraksi dengan yang berada di sekitarnya. 
Kepribadian sangat penting sebab cara seseorang untuk mengatur keuangan akan berhubungan erat, dalam hal 
ini kepribadian menjadi suatu pembeda dari karakteristik individu (Nanda & Christiana 2024). Kepribadian yang 
semakin baik maka dapat dianggap akan bertambah bagus juga pengelolaan keuangan untuk pribadi, hal ini 
disebabkan jika kepribadian baik akan membuat berani mengambil resiko, penentuan perilaku atau tindakan 
keuangan dan kepemimpinan yang tepat (Tju & Waskito 2024).  

Sikap termasuk bentuk pancaran perilaku akan situasi alami disertai pola cara perbuatan berlainan, 
dalam berperilaku mengelola keuangan (Tju & Waskito 2024). Sikap keuangan berperan penting untuk 
menentukan perilaku keuangan seseorang (Nanda & Christiana 2024). Perbuatan yang optimal begitu 
dibutuhkan untuk menambah kelakuan atau pertimbangan tepat guna dalam proses pengelolaan keuangan. 
Sikap keuangan menimbulkan ketelitian, fokus maupun berdedikasi mengakibatkan perbuatan bagus untuk 
pengelolaan keuangan yang ada (Napitupulu, et al. 2021). Sikap keuangan tercapai dengan baik, tampak dari 
keberhasilan untuk mengatur pemasukan maupun pengeluaran, individu yang menunjukkan sikap positif atas 
keuangan, dipastikan mempunyai literasi yang baik disebabkan memiliki pengetahuan dan mampu 
mempertimbangkan sebelum menentukan keputusan atas keuangannya (Rachmawati & Nuryana 2020). 
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Tujuan pengembangan UMKM menginginkan supaya memajukan perekonomian negara ini, diantaranya 
mengurangi kemiskinan, ciptakan kesempatan seluasnya dalam bidang pekerjaan, maupun menambah nilai 
manfaat ekonomi yang akan berperan untuk pertumbuhan berkelanjutan (Hutabarat et al. 2024). Pelaku UMKM 
sangat perlu mempertimbangkan sikap keuangan untuk diterapkan mengelola dan mengembangkan aktivitas 
UMKM, sebab apabila sikap keuangan para pelaksana UMKM tidak memadai dapat berakibat menurunkan  
kapasitas produktif (Amelia, et al. 2023). Saat pandemi C-19, beberapa UMKM di Kabupaten Pasurun 
mengalami krisis ekonomi dan UMKM menjadi stagnan bahkan terpaksa ditutup. UMKM di Kabupaten Pasurun 
yang terdampak yakni pedagang yang menjual Mendoan Banyumas. Pelaksana dari usaha menghadapi 
bermacam hambatan diantaranya bahan baku pembuatan tempe, bahan pendamping mengalami naik harga 
(Kompasiana, 2021). Namun pemerintah dalam hal ini masih yakin jika geliat kapasitas produktivitas UMKM, 
segera mengalami kenaikan dan menjadi terus signifikan.  

 

Tinjauan Pustaka  

 

Perilaku Pengelolaan Keuangan UMKM  

Perilaku pengelolaan keuangan UMKM sebagai konsep, metode atau kebiasaan yang dibuatkan pelaksana 
UMKM dalam melaksanakan pengaturan keuangan, sikap mengendalikan, maupun memanfaatkan kapasitas 
keuangan. “Perilaku pengelolaan keuangan adalah kemampuan individu untuk mengkoordinasikan bagaimana 
pengusaha menganggarkan, merencanakan, mencari, mengelola, pemeriksaan dan menyimpan dana keuangan 
mereka” (Kholilah & Iramani 2013). 

 
Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan kapasitas maupun pembelajaran akan keuangan, apabila dipunyai seseorang 
dapat menyelesaikan persoalan keuangan, atau untuk memperbaiki tingkat hidup, dapat memperoleh 
kesejahteraan (Safitri, et al. 2023). “Otoritas Jasa Keuangan (2016) literasi keuangan adalah rangkaian proses 
atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan keyakinan (confidence) 
konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan lebih baik”. Ditinjau secara 
umum bahwa literasi keuangan adalah pembelajaran studi keuangan maupun harta keuangan, sesuatu yang 
terdapat pada diri seseorang, dengan taraf literasi keuangan berlainan atas diri setiap individu maka akan 
berdampak untuk kualitas pengelolaan keuangan (Nanda & Christiana 2024). Literasi keuangan merupakan 
sekumpulan pembelajaran yang menerapkan pengertian, kemampuan mengukur gagasan atau kerugian 
keuangan, kemahiran mengambil keputusan tepat yang efektif untuk konteks keuangan maka pengelolaan 
keuangan dilakukan sesuai prinsip akuntabilitas, berpengaruh meningkatkan kesejahteraan finansial (Hutabarat 
et al. 2024). Literasi keuangan menunjang pengelolaan keuangan secara bagus, pembelajaran disertai 
kemampuan bisa mendorong penentuan keputusan yang  positif terhadap literasi keuangan (Rachmawati & 
Nuryana 2020).  

 
Kepribadian  

Kepribadian adalah sikap, psikologis, mencerminkan cara seseorang berpikir dan perilaku yang relatif dan unik 
dari dirinya, hal ini membedakan dibanding orang lain. Kepribadian merupakan gambaran diri profil seseorang 
ataupun gabungan karakteristik yang berkaitan karakter seseorang, cara interaksi dengan orang lain (Nanda & 
Christiana 2024). Kepribadian merupakan tanggung jawab, keyakinan diri maupun rasa kepemimpinan dimiliki 
pelaksana UMKM sehingga usaha menjadi dapat maju dan lebih berkembang (Tju & Waskito 2024). Kepribadian 
merupakan karakter manusia yang tergambar dalam menunjukkan kualitas pribadi seseorang yang mempunyai 
perasaan, pola, dan perilaku yang khas dan konsisten di dalam dirinya (Jhon, O, 2010).  

 
Sikap Keuangan  

Sikap keuangan merupakan wawasan, cara seseorang memahami nilai uang maupun pengelolaan keuangan. 
Sikap keuangan yang dimiliki cendrung membantu, menjaga keuangan, termasuk mengalokasikan dana dan 
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menggunakan secara benar (Nanda & Christiana 2024). Sikap keuangan atau financial attitude sebagai cara  
sikap memahami mengenai keuangan dalam mendukung individu guna mengerti perihal yang diyakini berkaitan 
uang, Jika seseorang bersikap yakin atau rasional pengetahuan keuangannya maka pengaruhi perilaku 
keuangan yang sangat menguntungkan (Djou, 2019). Sikap keuangan merupakan cara pandang, atau penilaian 
yang dimiliki setiap orang berbeda terhadap keuangan, dengan sikap seseorang semakin positif maka dapat 
menjadikan literasi keuangan bagus, juga berefek pada perilaku pengelolaan keuangan yang ikut baik 
(Rachmawati & Nuryana 2020). Sikap keuangan mempunyai peran khususnya dalam menujukan supaya 
perilaku pengelolaan keuangan, atau sikap keuangan menimbulkan perilaku bagus untuk mengelola keuangan 
yakni rencana penghematan, atau mengatur keuangan pribadi maupun kesanggupan keuangan di waktu 
mendatang (Napitupulu, et al. 2021).  

 

Metodelogi  

Populasi yang dipergunakan untuk penelitian saat ini para pelaksana usaha UMKM yang berlokasi di 
Kabupaten Pasuruan. UMKM pada tahun 2024 ada 248.081 di Kabupaten Pasuruan. Skala usaha mikro 
sejumlah 237.352, untuk skala usaha kecil sejumlah 10.564 dan skala usaha menengah sejumlah 885. Metode 
yang diterapkan untuk penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif, desainnya 
penelitian hipotesis. Jenis data penelitian memakai data primer maupun sekunder. Penelitian dengan 
menganalisis pengaruh literasi keuangan, kepribadian dan sikap keuangan yang terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan UMKM. Adapun cara mengumpulkan data, teknik menggunakan penyebaran kuesioner. Peneliti 
memanfaatkan metode skala likert. Pengambilan sampel dilakukan melalui purposive sampling sebanyak 93 
UMKM di Kabupaten Pasuruan. Metode analisis agar mengetahui  uji validitas, hasil reliabilitas. Alat analisis 
statistik multiple linear regression memanfaatkan program IBM SPSS Statistic 26.  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Dalam analisis data dipergunakan yakni regresi linear berganda, adapun persamaan sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1 +b2 X2 + b3 X3 + e      
Keterangan: 
Y = Perilaku Pengelolaan Keuangan UMKM  
a = konstanta 
b = koefisien regresi 
X1 = Literasi Keuangan 
X2 = Kepribadian 
X3 = Sikap Keuangan 

 
Melakukan uji validitas bertujuan untuk mengetahui perolehan antara perolehan angka r hitung bersama 

r tabel. “Bertujuan  mengetahui kuisioner yang disusun sedemikian rupa supaya memperoleh informasi valid atau 
tidak valid. Diawali dari hasil r hitung dicari dengan menggunakan dengan SPSS > dari r tabel, dilanjutkan dari 
hasil Sig. (2-tailed) setiap variabel harus dibawah 0,05” (Tarigan et al. 2023). Pengujian validitas hasil untuk 
literasi keuangan, kepribadian, sikap keuangan, serta perilaku pengelolaan keuangan UMKM > rtabel 0,202. 
Hasil uji validitas terbukti bahwa jika setiap pernyataan untuk tiap-tiap indikator literasi keuangan, kepribadian, 
dan sikap keuangan, data kriteria terpenuhi hasilnya valid terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM. 

Hasil perhitungan yang diperoleh uji reliabilitas dengan cronbach’s alpha literasi keuangan sebesar 
0,687 untuk kepribadian yakni 0,777 sedangkan sikap keuangan diketahui 0,602 dan perilaku pengelolaan 
keuangan UMKM yakni 0,723. Hasil uji perolehan ini telah menunjukkan cronbach’s alpha didapat  ≥ 0,600 
sehingga kredibilitas cronbach’s alpha terpenuhi sehingga dapat reliabel. 
 “Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov” (Hutabarat 2022). Dalam 
penelitian ini memperoleh unstandardized residual nilainya yang memperoleh asymp. Sig (2-tailed) senilai 0,200 
> 0,05 yang dapat dianalisis jika dalam penelitian yang disebar terdistribusi normal. Melakukan uji 
multikolinearitas diperlukan agar terbukti gambaran korelasi  di model regresi penelitian, antara lain VIF diperoleh 
< 10 disertai toleransi yakni > 0,1 sehingga multikolinearitas pun tidak ada (Hutabarat, et al., 2023). Uji 
multikolinieritas hasilnya dalam penelitian bahwa nilai tolerance literasi keuangan 0,479 disertai VIF 2,086. 
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Kepribadian tolerance 0,696 disertai VIF 1,436. Sedangkan tolerance sikap keuangan 0,562 disertai VIF 1,778. 
Maka model regresinya mengartikan untuk penelitian tidak terjadinya multikolinieritas, data layak dilanjutkan 
pengujian regresi linear berganda. “Uji heteroskedastisitas yang menganalisis statistik dilakukan uji Glejser 
Breusch-Pagan. Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji model regresi supaya diketahui terjadi 
ketidaknyamanan dalam suatu varian pengamatan yang satu dengan pengamatan lainnya” (Hutabarat, et al., 
2023). Penelitian nilai Sig. literasi keuangan menunjukkan 0,699. Kepribadian Sig. 0,609 ataupun sikap 
keuangan hasilnya 0,615. Adapun probabilitas signifikansi terbukti penelitian > 0,05 hal ini menunjukkan tidak 
terdapat heteroskedastisitas.  

Dalam persamaan regresi terlihat jika perilaku pengelolaan keuangan UMKM yang di Kabupaten 
Pasuruan sebagai fungsi untuk literasi keuangan, kepribadian dan sikap keuangan bisa dalam interpretasi 
persamaan: 

PPK = 9,271 + 0,191LK + 0,346K + 0,306SK + ℮ 
Berdasarkan hasil dari uji t jika literasi keuangan berpengaruh positif secara parsial dan signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM. Hasil dalam pengujian yang didukung (Yusnita, et al. 2024) dan 
(Napitupulu, et al. 2021). Dari uji t kepribadian berpengaruh positif, dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan UMKM. Dalam pengujian didukung (Nanda & Christiana 2024).  Menunjukkan sikap keuangan secara 
parsial berpengaruh positif, dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM. Hasil dalam 
pengujian penelitian yang didukung (Safitri, et al. 2023), (Napitupulu, et al. 2021), dan (Rachmawati & Nuryana 
2020).   

Diketahui untuk hasil Adjusted R Square yakni 0,576. Perubahan variabel terikat 57,6% terhadap 
variabel bebas. Sementara untuk lainnya 42,6% diakibatkan faktor lain. Bukti uji F secara empiris  bahwa literasi 
keuangan, kepribadian dan sikap keuangan hasilnya berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan UMKM di Kabupaten Pasuruan. 
 

Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan dengan analisis perhitungan untuk hasil penelitian ini mengarah 
pada kesimpulan yang membuktikan pengaruh beberapa faktor perilaku keuangan UMKM. Variabel yang 
dianalisis dalam penelitian secara parsial, bukti empirirs ditemukan perilaku literasi keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku keuangan UMKM. Kepribadian berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 
keuangan UMKM.  Sikap keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan UMKM. Hasil 
terbukti empiris simultan bahwa perilaku literasi keuangan, kepribadian dan sikap keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku keuangan UMKM di di Kabupaten Pasuruan. Hasil penelitian didapati Adjusted 
R Square dinyatakan 57,6%.  Sehingga jika penelitian dilakukan dapat menggunakan faktor lainnya terutama 
variabel yang memengaruhi perilaku keuangan UMKM. 
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